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ABSTRAK : Peminjaman kredit merupakan salah satu produk yang ditawarkan oleh semua bank 

yang ada di Indonesia, salah satunya yaitu pada BPR Nusamba Manggis Karangasem. Fokus 

masalah dalam penelitian ini adalah adanya data kredit yang angka peminjamannya mengalami 

predikat naik turun, terutama pada tahun 2019 hingga 2021. Hal ini disebabkan karena turunnya 

kinerja karyawan dan salah satu penyebabnya adalah masa pandemi covid-19. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan kerja, disiplin kerja, dan pelatihan kerja 

terhadap kinerja karyawan BPR Nusamba Manggis Karangasem. Responden pada penelitian ini 

adalah karyawan BPR Nusamba Manggis Karangasem. Dengan jumlah sampel yang digunakan 

yaitu sebanyak 68 responden dengan metode sampel jenuh. Data ini di analisis dengan 

menggunakan analisis regresi linear berganda dibantu dengan program SPSS versi 26. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan, disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan pelatihan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan BPR Nusamba Manggis 

Karangasem. 

Kata Kunci : Kemampuan Kerja, Disiplin Kerja, Pelatihan Kerja, Kinerja Karyawan, Kredit 

 

 
ABSTRACT : Credit lending is one of the products offered by all banks in Indonesia, one of which 

is BPR Nusamba Manggis Karangasem. The focus of the problem in this research is the existence 

of credit data, where the lending rate fluctuates, especially in 2019 to 2021. This is due to the 

decline in employee performance and one of the reasons is the Covid-19 pandemic. This study 

aims to determine the effect of work ability, work discipline, and work training on the performance 

of BPR Nusamba Manggis Karangasem employees. Respondents in this study were BPR Nusamba 

Manggis Karangasem employees. The number of samples used is 68 respondents with saturated 

sample method. This data was analyzed using multiple linear regression analysis assisted by the 

SPSS version 26 program. The results of this study indicate that work ability has no effect on 

employee performance, work discipline has no effect on employee performance and job training 

has a positive and significant effect on BPR Nusamba Manggis employee performance 

Karangasem. 
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PENDAHULUAN 

 
Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting dalam sebuah perusahaan 

untuk mencapai tujuan dan sasarannya, karena sumber daya manusia merupakan salah satu faktor 

penentu berhasil atau tidaknya suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. Salah satu yang 

harus diperhatikan dalam mengelola sumber daya manusia adalah mengenai penempatan kerja 

karyawan. Menurut Mathis dan Jackson (2006) penempatan adalah menempatkan posisi 

seseorang ke posisi pekerjaan yang tepat, seberapa baik seorang karyawan cocok dengan 

pekerjaannya akan mempengaruhi jumlah dan kualitas pekerjaan. 

Pada dasarnya organisasi bukan saja mengharapkan SDM yang mampu, cakap dan 

terampil, tetapi yang terpenting mereka yang mau bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai 

hasil kerja yang optimal, Kemampuan, kecakapan, dan keterampilan SDM tidak ada artinya bagi 

organisasi, jika mereka tidak mau bekerja dengan menggunakan kemampuan, kecakapan, dan 

keterampilan yang dimilikinya 

Salah satu cara untuk mengembangkan kinerja yang dimiliki oleh karyawan di 

perusahaan adalah diadakannya suatu program pelatihan dimana program yang diterapkan 

tersebut dibuat sesuai kebutuhan dari perusahaan. Pelatihan adalah proses pembelajaran 

keterampilan dasar yang dibutuhkan oleh karyawan baru untuk melaksanakan pekerjaan (Dessler 

2010:280). Sedangkan menurut Fajar (2013:100), pelatihan adalah proses pembelajaran yang 

ditujukan kepada karyawan agar pelaksanaan pekerjaan memuaskan. Gomes (2010) Pelatihan 

adalah setiap usaha untuk memperbaiki performansi pekerja pada suatu pekerjaan tertentu yang 

sedang menjadi 3 tanggung jawabnya. Hal ini didukung dengan pendapat dari Siagian (2008) 

pelatihan adalah proses belajar mengajar dengan menggunakan tehnik dan metode tertentu, 

latihan dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan kerja seseorang atau 

kelompok. 

Menurut Hariandja (2002:169), Alasan diterapkannya pelatihan bagi karyawan adalah 

pegawai yang baru direkrut sering kali belum memahami secara benar bagaimana melakukan 

pekerjaan, perubahan-perubahan dalam lingkungan kerja dan tenaga kerja, meningkatkan daya 

saing perusahaan dan memperbaiki produktifitas karyawan, karyawan menyesuaikan dengan 

peraturan-peraturan yang ada. Sinambela (2011:136), mengemukakan bahwa kinerja pegawai 

didefinisikan kemampuan pegawai dalam melakukan sesuatu keahlian tertentu. Kinerja pegawai 

sangatlah perlu, sebab dengan kinerja ini akan diketahui seberapa jauh kemampuan pegawai 

dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya, sehingga diperlukan penentuan kriteria 

yang jelas dan terukur serta ditetapkan secara bersama – sama yang dijadikan sebagai acuan. 
 

Tabel 1 

Target dan Realisasi Kredit pada 

Bank BPR Nusamba Manggis Karangasem pada tahun 2019-2021 

 

Tahun Target 

Kredit 

Realisasi 

Kredit 

% Pencapaian 
Target 

2019 70.325.812 74.294.652 3,75 

2020 69.566.267 73.607.107 4,20 

2021 75.079.393 82.096.942 4,92 

Sumber : Bank BPR Nusamba Manggis Karangasem 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa target kredit tiap tahun mengalami fase naik turun. Salah 

satu penyebab naik turun tersebut adalah pandemi covid-19 yang ada, selain faktor tersebut hal 

tersebut menunjukkan kinerja yang dihasilkan mengalami penurunan dan perlu ditingkatkan. 

Sebagai jalan keluar dari fenomena diatas dan dalam rangka peningkatan produktivitas 

kemampuan kerja pada karyawan, pihak manajemen membuat kebijakan dengan melakukan 

pemililahan terhadap kemampuan yang dimiliki setiap karyawan. Seperti menempatkan 

karyawan di bidang yang karyawan tersebut sudah kuasai sebelumnya, selain itu pihak 

manajemen juga bisa menerapkan sistem disiplin kepada karyawannya agar jumlah target sesuai 

dengan yang diinginkan perusahaan. 

BPR NUSAMBA MANGGIS KARANGASEM adalah salah satu dari sekian banyaknya 

bank swasta yang ada di Indonesia. BPR NUSAMBA MANGGIS KARANGASEM sudah banyak 

memiliki cabang kas hampir di seluruh Indonesia salah satunya Bali. Salah satunya BPR 

NUSAMBA MANGGIS KARANGASEM yang terletak di Karangasem Bali tepatnya di Manggis. 

Di jaman sekarang banyak karyawan yang mengabaikan kemampuan kerja yang dimilikinya 

padahal dengan menggunakan dengan kemampuan kerja yang dimiliki dengan maksimal akan 

mempengaruhi kinerja karyawan tersebut untuk kedepannya. Pengaruh disiplin juga tak kalah 

penting dalam meningkatkan kinerja bagi karyawan, dengan adanya pengaruh disiplin karyawan 

akan lebih bertanggung jawab dan tepat waktu dalam menjalankan tugas pada bidang masing-

masing. Di BPR NUSAMBA MANGGIS KARANGASEM rutin mengadakan pelatihan bagi 

karyawannya untuk meningkakan kinerja karyawan kedepannya. 

Namun walaupun demikian perusahaan juga tidak bisa mengontrolnya dengan baik dan 

sesuai harapan ada saja kendala yang dihadapi oleh perusahaan mengenai kemampuan, disiplin 

maupun pelatihan kerja yang diterapkan ke karyawannya. 

Terdapat beberapa penelitian mengenai pengaruh kemampuan kerja, disiplin kerja, dan 

pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Fristia et al (2019), Maychel et al (2020), menghasilkan penelitian bahwa kemampuan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil sebaliknya didapat dari 

penelitian Abdul et al (2017), Annisa (2016), kemampuan kerja berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Nova (2017), Bachtiar (2018), mengungkapkan hasil bahwa disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sementara Ika et al (2021), Jasman et al 

(2017), menyampaikan hasil penelitian bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

Hasil penelitian Eka (2018), Anriza et al (2017), didapat bahwa pelatihan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan hasil penelitian 

Wahyudi (2021), Indra (2017), menyampaikan hasil penelitian bahwa pelatihan kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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KAJIAN PUSTAKA 

1. Goal Setting Theory 

Goal Setting Theory dikemukakan oleh (Locke, 1968). Goal Setting Theory adalah salah 

satu bentuk teori motivasi. Goal Setting Theory menekankan pada pentingnya hubungan antara 

tujuan yang ditetapkan dan kinerja yang dihasilkan. Konsep dasarnya merupakan seseorang yang 

mampu memahami tujuan yang diharapkan oleh suatu organisasi, maka pemahaman tersebut akan 

mempengaruhi perilaku kerjanya. Capaian atas sasaran dan tujuan yang ditetapkan dapat 

dipandang sebagai tujuan atau tingkat kinerja yang ingin dicapai oleh individu. Secara keseluruhan 

niat dalam hubungannya untuk tujuan-tujuan yang ditetapkan merupakan motivasi yang kuat 

dalam mewujudkan kinerjanya. Individu harus mempunyai keterampilan, mempunyai tujuan, dan 

menerima umpan balik untuk menilai kinerjanya dalam organisasi. Pencapaian atas sasaran dan 

tujuan mempunyai pengaruh terhadap perilaku karyawan dan kinerja dalam organisasi tersebut. 

Hubungan Goal Setting Theory dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya perusahaan dalam 

memberikan petunjuk dalam mencapai tujuan perusahaan. Pada penelitian ini yang ditujukan 

adalah Kinerja Karyawan, dimana ditentukan oleh kemampuan kerja, disiplin kerja, dan pelatihan 

kerja BPR Nusamba Manggis Karangasem. 

 
2. Kemampuan Kerja 

Kemampuan kerja merupakan suatu hal yang mempengaruhi kualitas pada suatu individu 

untuk mengerjakan pekerjaan dengan hasil yang optimal. Kemampuan kerja berhubungan dengan 

pengetahuan, bakat, minat dan pengalaman agar dapat menyelesaikan tugas-tugas yang sesuai 

dengan pekerjaan yang didudukinya. Handoko (2013:12) menjelaskan bahwa terdapat faktor-

faktor yang menentukan kemampuan kerja seseorang yaitu faktor pendidikan, faktor pelatihan, 

dan faktor pengalaman kerja. Adapun indikator kemampuan kerja menurut Warso (2016) adalah 

sebagai berikut : 
a. Pengetahuan (Knowledge) (X1.1) 

b. Pelatihan (Training) (X1.2) 

c. Pengalaman (Experience) (X1.3) 

d. Keterampilan (Skill) (X1.4) 

e. Kesanggupan Kerja (X1.5) 

 
3. Disiplin Kerja 

Disiplin merupakan suatu keadaan tertentu dimana orang-orang yang tergabung dalam 

organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang ada dengan rasa senang hati. Sedangkan kerja 

adalah segala aktivitas manusia yang dilakukan untuk menggapai tujuan yang telah ditetapkannya. 

Hal ini akan mendukung tercapainya tujuan organisasi, pegawai, dan masyarakat (Mardi, 2016). 

Sutrisno (2011) menjelaskan bahwa terdapat faktor-faktor yang menentukan disiplin kerja 

seseorang yaitu besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi tegaknya disiplin, keteladanan 

pimpinan sangat penting, pembinaan disiplin tidak akan terlaksana bila tidak ada aturan tertulis, 

bila karyawan melanggar disiplin pimpinan perlu mengambil tindakan yang sesuai aturan, setiap 

kegiatan yang dilakukan perusahaan perlu adanya pengawasan, dan karyawan adalah manusia 

yang mempunyai perbedaan karakter antara satu dengan yang lain. Adapun indikator disiplin kerja 

menurut Rivai (2005) yaitu : 

a. Kehadiran (X2.1) 
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b. Ketaatan pada Kewajiban dan Peraturan Kerja (X2.2) 

c. Ketaatan pada Standar Kerja (X2.3) 

d. Tingkat Kewaspadaan Tinggi (X2.4) 

e. Bekerja Etis (X2.5) 

 

4. Pelatihan Kerja 

Pelatihan kerja adalah sebuah proses yang sistematis untuk mengajarkan atau 

meningkatkan pengetahuan, keahlian dan sikap, dan perilaku spesifik yang berkaitan dengan 

pekerjaan sehingga karyawan semakin terampil, memiliki tanggung jawab yang lebih baik serta 

memiliki kinerja yang lebih baik. Adapun indikator pelatihan kerja menurut Mangkunegara (2012, 

p.116), yaitu : 
a. Jenis Pelatihan (X3.1) 

b. Tujuan Pelatihan (X3.2) 

c. Materi (X3.3) 

d. Metode (X3.4) 

e. Kualifikasi Peserta (X3.5) 

f. Kualifikasi Pelatih (X3.6) 

g. Waktu (X3.7) 

 

5. Kinerja Karyawan 

Pengertian kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan visi dan 

misi organisasi yang di tuangkan melalui perencanaan strategi suatu organisasi. Kinerja atau 

performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian suatu pelaksanaan suatu program 

kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tuijuan, visi dan misi organisasi yang di 

tuangkan melalui perencanaan suatu strategi organisasi. Menurut Simanjuntak (2011 : 11), terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu, kompensasi individu, faktor 

dukungan organisasi dan faktor psikologis. Adapun indikator kinerja karyawan menurut 

Mangkunegara (2009 : 75), yaitu : 
a. Kualitas (Y1) 

b. Kuantitas (Y2) 

c. Pelaksanaan Tugas (Y3) 

d. Tanggung Jawab (Y4) 

 

HIPOTESIS 
 

H₁ : Kemampuan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

H₂ : Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

H₃ : Pelatihan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Bank Perkreditan Rakyat Nusamba Manggis Karangasem yang 

terletak di Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem. Penelitian ini mengambil objek 

kemampuan kerja, disiplin kerja dan pelatihan kerja yang mempengaruhi kinerja karyawan pada 

Bank Perkreditan Rakyat Nusamba Manggis Karangasem. Populasi pada penelitian ini ada 
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sebanyak 68 orang karyawan, dengan sampel yang digunakan yaitu sampel jenuh dimana 

menggunakan seluruh populasi untuk responden di penelitian. Metode pengumpulan data adalah 

dengan observasi, wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu analisis regresi berganda. 
 

 
HASIL 

1. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 
 

 
Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
 Unstandardiz 

ed Residual 

N 68 

Normal Parametersa,b Mean 0, 0000000 

Std. Deviation 0,46072016 

Most Extreme Differences Absolute 0,105 

 Positive 0,066 

Negative -0,105 

Test Statistic 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

0,105 

0,062c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : lampiran 5 

Hasil dari uji normalitas Kolmogorov-Smirnov test menunjukkan bahwa Asymp. Sig 

(2-tailed) sebesar 0,062 yaitu lebih besar dari level of significant 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel kemampuan kerja, disiplin kerja, pelatihan kerja dan kinerja 

karyawan berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 
 

Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Variabel Tolerance VIF 

Kemampuan Kerja (X1) 0,986 1.015 

Disiplin Kerja (X2) 0,997 1.003 

Pelatihan Kerja (X3) 0,984 1.016 

Sumber : lampiran 5 
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Pada tabel 3 tidak terlihat adanya multikolinearitas. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

Tolerance variabel kemampuan kerja (0,986), disiplin kerja (0,997), dan pelatihan kerja 

(0,984) lebih besar dari 0,1 dan VIF variabel kemampuan kerja (1.015), disiplin kerja 

(1.003), dan pelatihan kerja (1.016) lebih kecil dari 10. 

c. Uji Heteroskedastisitas 
 

Tabel 4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. Keterangan 

Kemampuan Kerja (X1) 0,056 Bebas Heteroskedastisitas 

Disiplin Kerja (X2) 0,087 Bebas Heteroskedastisitas 

Pelatihan Kerja (X3) 0,717 Bebas Heteroskedastisitas 

Sumber : lampiran 5 

Hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4 menunjukkan nilai signifikan masing- 

masing variabel bebas berada diatas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 

dalam penelitian ini bebas dari masalah heteroskedastisitas. 

2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 5 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Coefficientsa 

 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

t 

 
 

Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 1.558 1.078  1.445 0,153 

KEMAMPUAN 
KERJA 

0,129 0,163 0,094 0,792 0,431 

DISIPLIN KERJA 0,156 0,141 0,131 1.112 0,270 

PELATIHAN 
KERJA 

0,349 0,146 0,285 2.399 0,019 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Sumber : lampiran 6 

 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

kemampuan kerja, disiplin kerja, dan pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan pada 

BPR Nusamba Manggis Karangasem. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda 

pada tabel 5, dapat dibuat suatu persamaan model regresi berganda sebagai berikut : 

KK = 1,558 + 0,129 K + 0,156 D + 0,349 P 

Dari persamaan regresi linear berganda tersebut menunjukkan arah masing- 

masing variabel terikat. Persamaan regresi linear berganda tersebut dapat diuraikan 

sebagai baerikut : 
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a) α = 1,558 artinya jika kemampuan kerja, disiplin kerja, dan pelatihan kerja bernilai 

konstan, maka nilai kinerja karyawan sebesar 1,558. 

b) β1 = 0,129 artinya variabel kemampuan kerja berpengaruh secara positif terhadap 

kinerja karyawan pada BPR Nusamba Manggis Karangasem atau dengan kata lain, 

jika pelatihan kerja ditingkatkan sebesar satu satuan maka kinerja karyawan akan 

bertambah sebesar 0,129. 

c) β2 = 0,156 artinya variabel disiplin kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja 

karyawan pada BPR Nusamba Manggis Karangasem atau dengan kata lain, jika 

pelatihan kerja ditingkatkan sebesar satu satuan maka kinerja karyawan akan 

bertambah sebesar 0,156. 

d) β3 = 0,349 artinya variabel pelatihan kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja 

karyawan pada BPR Nusamba Manggis Karangasem atau dengan kata lain, jika 

pelatihan kerja ditingkatkan sebesar satu satuan maka kinerja karyawan akan 

bertambah sebesar 0,349. 
 

3. Hasil Analisis Korelasi Berganda 

Tabel 6 

Hasil Analisis Korelasi Berganda 

 

Model Summaryb 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

 
Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .333a .111 .069 .47139 

a. Predictors: (Constant), PELATIHAN KERJA, DISIPLIN KERJA, 
KEMAMPUAN KERJA 
b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Sumber : lampiran 6 

Berdasarkan hasil uji tabel 6 menunjukkan bahwa nilai korelasi berganda (R) 

yang diperoleh adalah sebesar 0,333. Yang berarti bahwa hubungan antara tiga variabel 

indenpenden yaitu kemampuan kerja, disiplin kerja, dan pelatihan kerja terhadap variabel 

dependen yaitu kinerja karyawan mempunyai tingkat hubungan yaitu rendah. 

4. Hasil Analisis Koefesien Determinasi 

 
Tabel 7 

Hasil Analisis Koefesien Determinasi 

 

Model Summaryb 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

 
Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .333a .111 .069 .47139 

a. Predictors: (Constant), PELATIHAN KERJA, DISIPLIN KERJA, 
KEMAMPUAN KERJA 

b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Sumber : lampiran 6 
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Berdasarkan hasil pada tabel 7 dapat disajikan bahwa nilai Adjust R Square 

adalah 0,069 atau 6,9%. Hal ini berarti kemampuan kerja, disiplin kerja, dan pelatihan 

kerja mampu menjelaskan kinerja karyawan sebesar 6,9% sedangkan sisanya dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

5. Hasil Uji t 

 

Tabel 8 

Hasil Uji t 

 

Coefficientsa 

 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

t 

 
 

Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 1.558 1.078  1.445 0,153 

KEMAMPUAN 

KERJA 

0,129 0,163 0,094 0,792 0,431 

DISIPLIN KERJA 0,156 0,141 0,131 1.112 0,270 

PELATIHAN 
KERJA 

0,349 0,146 0,285 2.399 0,019 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Sumber : lampiran 5 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik pada tabel 8 dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

a) Pengaruh Kemampuan kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa variabel kemampuan kerja dengan 

nilai Sig. sebesar 0,431 lebih besar dari α (0,05) atau (0,431 > 0,05), maka dapat 

dikatakan bahwa kemampuan kerja tidak signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

BPR Nusamba Manggis Karangasem. 

b) Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa variabel disiplin kerja dengan nilai 

Sig. sebesar 0,270 lebih besar dari α (0,05) atau (0,270 > 0,05), maka dapat dikatakan 

bahwa disiplin kerja tidak signifikan terhadap kinerja karyawan pada BPR Nusamba 

Manggis Karangasem. 

c) Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa variabel pelatihan kerja dengan nilai 

Sig. sebesar 0,019 lebih kecil dari α (0,05) atau (0,019 < 0,05), maka dapat dikatakan 

bahwa pelatihan kerja signifikan terhadap kinerja karyawan pada BPR Nusamba 

Manggis Karangasem. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Kemampuan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Bank Perkreditan Rakyat 

Nusamba Manggis Karangasem. 

Hasil uji membuktikan bahwa kemampuan kerja tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada BPR Nusamba Manggis Karangasem. Ini diperoleh dari hasil 
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statistik uji regresi dengan nilai t-hitung sebesar 0,792 dan signifikan sebesar 0,431 lebih besar 

dari 0,05 (0,431 > 0,05) dan koefesien regresi bernilai positif sebesar 0,129. Dengan demikian 

hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini ditolak. Hal ini berarti bahwa tinggi 

rendahnya kemampuan kerja pada BPR Nusamba Manggis Karangasem tidak mempengaruhi 

besar kecilnya kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Annisa (2016) yang menyatakan bahwa kemampuan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

2. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Bank Perkreditan Rakyat Nusamba 
Manggis Karangasem. 

Hasil uji membuktikan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada BPR Nusamba Manggis Karangasem. Ini diperoleh dari hasil statistik uji regresi 

dengan nilai t-hitung sebesar 1,112 dan signifikan sebesar 0,270 lebih besar dari 0,05 (0,270 > 

0,05) dan koefesien regresi bernilai positif sebesar 0,156. Dengan demikian hipotesis kedua yang 

diajukan dalam penelitian ini ditolak. Hal ini berarti bahwa tinggi rendahnya disiplin kerja pada 

BPR Nusamba Manggis Karangasem tidak mempengaruhi besar kecilnya kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mauli (2018) yang menyatakan 

bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

3. Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Bank Perkreditan Rakyat Nusamba 

Manggis Karangasem. 

Hasil uji membuktikan bahwa pelatihan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada BPR Nusamba Manggis Karangasem. Ini diperoleh dari hasil statistik uji 

regresi dengan nilai t-hitung sebesar 2,399 dan signifikan sebesar 0,019 lebih kecil dari 0,05 

(0,019 < 0,05) dan koefesien regresi bernilai positif sebesar 0,349. Dengan demikian hipotesis 

ketiga yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Hal ini berarti apabila pelatihan kerja 

ditingkatkan maka kinerja karyawan juga akan meningkat. Pelatihan kerja merupakan upaya 

yang sistematis dan terencana untuk menambah dan mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan serta sikap melalui pengalaman belajar dalam rangka meningkatkan efektifitas 

kinerja atau berbagai kegiatan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Bambang (2019) yang menyatakan bahwa pelatihan kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Bedasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan mengenai 

pengaruh kemampuan kerja, disiplin kerja, dan pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan pada 

Bank Perkreditan Rakyat Nusamba Manggis Karangasem adalah sebagai berikut : 

1. Kemampuan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Bank 

Perkreditan Rakyat Nusamba Manggis Karangasem, sehingga tinggi rendahnya 

kemampuan kerja tidak mempengaruhi besar kecilnya kinerja karyawan. 

2. Disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Bank Perkreditan 

Rakyat Nusamba Manggis Karangasem, sehingga tinggi rendahnya disiplin kerja 
tidak mempengaruhi besar kecilnya kinerja karyawan. 

3. Pelatihan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada Bank 

Perkreditan Rakyat Nusamba Manggis Karangasem, sehingga jika pelatihan kerja 

meningkat yitu maka kinerja karyawan past juga akan ikut meningkat. 
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SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan analisis yang didapat terhadap variabel kemampuan kerja pada Bank 

Perkreditan Rakyat Nusamba Manggis Karangasem, indikator pendidikan dan 

pengetahuan masih perlu ditingkatkan karena memiliki nilai rata-rata terendah. Hal ini 

tentunya akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Untuk meningkatkan kinerja 

karyawan perusahaan diharapkan lebih memperhatikan karyawan dalam penempatan 

pada bidang yang sesuai dengan pendidikan dan pengetahuan karyawan. 

2. Berdasarkan analisis yang didapat terhadap variabel disiplin kerja pada Bank 

Perkreditan Rakyat Nusamba Manggis Karangasem, indikator teliti masih perlu 

ditingkatkan karena memiliki nilai rata-rata terendah. Hal ini tentunya akan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Untuk meningkatkan kinerja karyawan 

perusahaan diharapkan untuk memperhatikan karyawannya lagi dalam hal ketelitian 

dalam bekerja. 

3. Berdasarkan analisis yang didapat terhadap variabel pelatihan kerja pada Bank 

Perkreditan Rakyat Nusamba Manggis Karangasem, indikator jenis pelatihan masih 

perlu ditingkatkan karena memiliki nilai rata-rata terendah. Hal ini tentunya akan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Untuk meningkatkan kinerja karyawan 

perusahaan diharapkan untuk melakukan jenis pelatihan yang beragam dan sesuai 

dengan bidang karyawan 
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